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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari minat 

belajar terhadap hasil belajar pada siswa dalam mempelajari materi 

biologi pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Piyungan. Penelitian 

merupakan jenis penelitian survei dengan metode deskriptif 

korelasional dan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu 

seluruh peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Piyungan. Sampel 

dalam penelitian menggunakan cluster random sampling. Analisis 
data menggunakan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, Uji 

Homogenitas dengan Levene’s Test, dan Uji Korelasi dengan Non 

Parametrik Spearman. Hasil minat belajar dan hasil belajar masuk 

dalam kategori sedang dengan persentase 85,16% dan 88,89%. Hasil 

Uji normalitas yaitu 0,008 < 0,05 yang berarti data tidak berdistribusi 

normal. Maka dari itu Uji Korelasi menggunakan Rank Spearman 

dengan nilai signifikansi 0,025 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi 

0,037. Dengan demikian dapat disimpulkan minat belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar..  
 

 

How to Cite: Rahayu, Habibie, Hanifah. (2023). Hubungan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Piyungan. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan 

Persekolahan UAD. 

 

 

PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses yang dialami seseorang dalam memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, pengalaman, dan kedamaian dalam hidupnya (Muyassaroh, 2021). 

Dalam proses belajar terjadi penyesuaian tingkah laku serta adaptasi yang berlangsung progresif. 

Proses adaptasi ini dapat memperoleh hasil optimal jika adanya penguat (reinforcer) (Mursyidi, 

2019). Hal penting dalam proses belajar yakni motivasi, perubahan, tujuan, pengalaman dan 

praktek, serta pemrosesan informasi. Individu akan belajar dengan hal yang dirasakan dan dilihat 

yang keseluruhan terangkum dalam pengalamannya (Harefa et al., 2022). 

Minat ialah sebuah rasa ketertarikan terhadap suatu hal atau aktivitas yang dilakukan tanpa 

harus disuruh (Busro, 2017). Sedangkan, yang dimaksud minat belajar adalah ketertarikan 

terhadap suatu pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menekuni pembelajaran 

tersebut. Minat mengarahkan peserta didik terhadap objek antara perasaan tidak senang dan 

perasaan senang dan penting dalam pembelajaran (Leila et al., 2021). Minat peserta didik terhadap 

proses pembelajaran dan pelajaran dapat muncul karena banyak faktor yang mempengaruhi minat 

(Harefa et al., 2022).  

Pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara peserta didik dengan guru dengan tujuan 

mengembangkan kualitas pendidikan. Pembelajaran merupakan proses yang yang dipengaruhi 

oleh banyak elemen, serta dilaksanakan dengan tujuan peserta didik belajar dan mendapatkan hasil 



 

 

SEMNAS PLP  1779 

2023  Prosiding Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan; e-ISSN: 2964-1888 

belajar. Proses kegiatan pembelajaran tersusun secara sistematis sehingga peserta didik dapat 

berkembang, kreatif, aktif, dan inovatif (Yohana & Lufri, 2022). Pembelajaran biologi yaitu 

pembelajaran yang yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan bersifat kontekstual. 

Biologi mencakup fakta, hukum, dan prinsip hasil proses ilmiah yang membutuhkan pemecahan 

masalah melalui proses berpikir rasional dan sistematis (Agnafia, 2019). Pembelajaran biologi 

dapat dipengaruhi sejauh mana peserta didik mempumyai minat dan ketertarikan terhadap subjek 

biologi di kelas. Guru dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan suasana dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan tanya jawab berbagai hal yang 

berhubungan dengan potensinya dan pengembangan diri. Guru memiliki tanggung jawab dalam 

mengakomodasikan keingintahuan peserta didik secara toleran. Guru yang memiliki strategi dan 

memahami materi yang disampaikan akan menciptakan proses pembelajaran yang baik. Strategi 

yang dapat dilakukan guru yaitu dengan menggunakan model, media, dan pendekatan yang 

menarik sehingga meningkatkan minat belajar peserta didik dalam mengerjakan tugas dan 

mengikuti pembelajaran di kelas (Harefa et al., 2022). Cara guru mengajar merupakan faktor 

eksternal dari minat belajar. Peran guru sangat penting untuk menumbuhkan minat belajar peserta 

didik. Salah satu cara menumbuhkan minat belajar peserta didik yaitu menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan dan memberikan motivasi (Ardiana & Shodiqin, 2022).  

Pembelajaran biologi memiliki tantangan bagi guru dalam mengajar dan peserta didik. 

Sarana dan prasarana tidak memadai, media dan metode yang digunakan tidak tepat menyebabkan 

peserta didik mengalami permasalahan dalam belajar. Biologi adalah pembelajaran yang terkesan 

sulit, membutuhkan peserta didik berpikir kritis, dan banyak hafalan (Yohana & Lufri, 2022). Oleh 

sebab itu banyak peserta didik yang mengeluh saat pembelajaran biologi berlangsung. Identifikasi 

permasalahan peserta didik dalam belajar diperlukan serta evaluasi mengenai hal tersebut agar 

memperoleh solusi yang baik dan tepat.  

Berdasarkan hasil awal di kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Piyungan, kondisi kelas kurang 

mengikuti pembelajaran dengan baik terlihat dari sikap peserta didik yang terlambat masuk kelas, 

tidur di kelas, dan saling mengobrol dengan teman sebangku, hanya sebagian peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir dengan baik. Selain dari hasil observasi, terdapat 

permasalahan hasil dari wawancara peserta didik. Peserta didik kebanyakan merasa mengantuk 

dan bosan saat pembelajaran biologi. Oleh sebab itu diperlukan pengukuran pengaruh minat 

belajar peserta didik dan hasil belajar untuk mengetahui solusi masalah dan sikap peserta didik 

saat pembelajaran biologi di kelas. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, dapat membantu 

peserta didik dan guru dalam pembelajaran di sekolah.  

Upaya untuk mengembangkan kualitas pembelajaran serta memiliki pemahaman yang baik 

tentang biologi, fungsi minat belajar dalam hasil belajar semakin relevan. Hasil analisis penelitian 

Berutu & Tambunan (2018) nilai koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa minat belajar 

memberikan persentase 20,3% terhadap hasil belajar biologi peserta didik. Minat belajar biologi 

peserta didik yang tinggi cenderung mendorong untuk aktif mencari pengetahuan dan 

mengembangkan pemahaman mengenai materi pembelajaran biologi. Akan tetapi, pertanyaan 

yang muncul yaitu sejauh mana minat belajar peserta didik dapat mempengaruhi hasil belajar 

biologi di sekolah. Apakah peserta didik mempunyai minat belajar yang tinggi cenderung 

mencapai hasil belajar biologi yang lebih baik daripada mereka yang memiliki minat belajar yang 

rendah? Bagaimana pengaruh minat belajar biologi berperan dalam pembelajaran biologi di 

sekolah?. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan metode deskriptif korelasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar mata pelajaran biologi kelas 

XI MIPA terhadap hasil belajar di SMA N 1 Piyungan. Jenis pendekatan penelitian ini yaitu 

kuantitatif, karena data yang digunakan berupa angka yang didapatkan dari angket dan nilai 

ulangan harian yang diisi oleh responden. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta 

didik kelas XI MIPA 2 di SMA N 1 Piyungan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster 

random sampling. Randomisasi terhadap kelas dilakukan dengan cara memilih salah satu kelas 

XI MIPA yang ada di sekolah. Cluster dalam tingkatan ini yaitu unit kelas XI MIPA.  

Instrumen yang dibutuhkan untuk memperoleh data yaitu: 1) Daftar angket untuk 

mengumpulkan data sampel yang terdiri dari 9 item soal. Angket berdasarkan skala Likert yang 

mengandung empat pilihan jawaban. Butir angket merupakan pertanyaan positif. Skor 

pernyataan positif, pilihan a skor 4, b skor 3, c skor 2, serta pilihan d skor 1. 2) Daftar soal untuk 

memperoleh hasil belajar berupa nilai ulangan harian BAB Jaringan Hewan dan Jaringan 

Tumbuhan kelas XI Mipa 2 2023/2024. Kisi-kisi angket minat belajar terdapat pada tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Minat Belajar Biologi Kelas XI MIPA  

No.  Variabel  Indikator Jumlah Soal 

1.  

 

Minat Belajar 

Adanya kebutuhan dan motivasi belajar 3 

2.  Rasa senang terhadap pelajaran 4 

3.  Kebermanfaatan belajar biologi 2 

 

Data yang terkumpul diolah dengan analisis statistik deskriptif serta analisis statistik 

inferensial. Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan normal tidaknya distribusi data dengan 

Kolmogorov Smirnov. Distribusi data normal ketika Sig > 0,05. Uji Homogenitas data bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan varians data dengan Levene’s Test. Uji Linieritas data bertujuan 

mengetahui pola data berdistribusi. Data skor angket sampel dan nilai ulangan harian dianalisis 

dengan Uji Non-Parametrik Spearman dengan bantuan SPSS 25. Kriteria minat peserta didik 

serta kriteria koefisien korelasi terdapat pada tabel 2 dan tabel 3.  

Tabel 2. Kategori Minat Belajar Peserta Didik 

No. Rentang Keterangan 

1. 85 - 100 Sangat Berminat 

2. 75 - 84 Berminat 

3. 60 - 74 Cukup Berminat 
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4. 40 - 59 Kurang Berminat 

5. 0 - 39 Tidak Berminat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan hasil pengisian angket minat peserta didik dan soal ulangan harian berupa 

pilihan ganda, isian singkat, dan isian panjang yang diisi oleh peserta didik. Adapun hasil dari 

angket minat dan soal ulangan pada kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Piyungan sebagai berikut :  

1. Minat Belajar  

 
Gambar 1. Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik masuk 

dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 85,16%.  

2. Hasil Belajar  

 
Gambar 2. Hasil Belajar Peserta Didik 
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Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masuk dalam 

kategori sedang dengan persentase 88,89%.  

Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas menggunakan data residual hasil 

belajar peserta didik kelas XI MIPA 2. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan SPSS. Berdasarkan tabel output SPSS diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,008 < 

0,05 yang berarti data berdistribusi tidak normal. Uji homogenitas menggunakan Uji Levene’s 

Test dengan SPSS. Hasil uji homogenitas sebesar 0,607 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa data 

hasil belajar biologi peserta didik kelas XI MIPA 2 homogen.  

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
 

Tabel 5. Uji Homogenitas 

 
Hasil data penelitian yang diperoleh dari variabel penelitian yaitu variabel bebas minat 

belajar peserta didik Kelas XI MIPA memiliki nilai signifikansi korelasi sebesar 0,025 yang 

artinya terdapat hubungan antara minat belajar peserta didik terhadap hasil belajar. Adapun nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,373 yang artinya tingkat kekuatan korelasi rendah dan terdapat 

korelasi positif antara minat belajar dengan hasil belajar peserta didik. Hasil korelasi positif dapat 

diartikan bahwa minat belajar peserta didik di mata pelajaran biologi kelas XI MIPA 2 SMA N 1 

Piyungan memberikan dampak yang rendah terhadap hasil belajar. Hasil Uji Korelasi Rank 

Spearman terdapat pada tabel 4.  
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Tabel 6. Uji Korelasi 

 

Pembahasan  

Minat belajar yang berada dalam diri peserta didik dapat berkembang sesuai dengan 

keinginan peserta didik dalam aktivitas belajar. Minat belajar tinggi akan menghasilkan hasil 

belajar yang tinggi begitupun dengan sebaliknya. Minat belajar dapat meningkat ketika keinginan 

dalam diri peserta didik untuk belajar tinggi. Indikator peserta didik dalam motivasi, rasa senang, 

dan manfaat belajar biologi terhadap hasil belajar berkorelasi positif. Koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu 0,375 yang berarti kekuatan korelasi termasuk rendah. Korelasi positif tersebut 

artinya minat belajar biologi peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Piyungan cukup 

berkontribusi dalam hasil belajar peserta didik. Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Berutu & Tambunan (2018) dengan nilai koefisien determinasi (R2) diketahui bahwa minat 

belajar memberikan persentase 20,3% terhadap hasil belajar biologi peserta didik. Minat belajar 

biologi yang tinggi mendorong untuk aktif mencari pengetahuan dan mengembangkan 

pemahaman mengenai materi pembelajaran biologi baik secara mandiri maupun dengan 

pendampingan dengan guru. Keberhasilan peserta didik perlu dicapai dengan kegiatan 

pembelajaran yang mengembangkan minat belajar, sehingga memudahkan peserta didik 

mendapatkan hasil belajar yang lebih optimal (Ndraha et al., 2022). Minat belajar menjadi salah 

satu indikator keberhasilan peserta didik dalam belajar. Pernyataan tersebut didukung dengan 

hasil penelitian Wahyuningsih et al. (2021) minat belajar peserta didik merupakan faktor internal 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh presentase minat belajar peserta didik untuk tinggi 

12, 26 %, sedang 85,16%, dan rendah 2,58%. Hal tersebut menunjukkan peserta didik mayoritas 

berada dalam kategori sedang. Hasil persentase membuktikan sebagian besar peserta didik kelas 

XI MIPA 2 memiliki rasa minat yang kurang optimal terhadap pembelajaran biologi, sehingga 

diperlukan upaya untuk meningkatkan minat belajar. Minat belajar adalah aspek faktor psikologis 

yang mempengaruhi peserta didik untuk belajar (Korompot et al., 2020). Peran minat belajar 

yaitu menjadi salah satu pendorong keaktifan peserta didik untuk belajar. Oleh sebab itu, adanya 

minat belajar dapat berimplikasi pada proses serta hasil belajar peserta didik. Menurut Amin et 

al. (2018) upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik salah satunya yaitu 

menggunakan berbagai metode pembelajaran. Materi pembelajaran yang disampaikan dapat 

menarik perhatian ketika dihubungkan dengan bahan pelajaran dengan peristiwa atau fenomena 

yang terjadi di lingkungan sekitar dan menjelaskan manfaatnya bagi peserta didik. Hal tersebut 

didukung dengan pernyataan Prihatini (2017) bahwa profesionalisme guru dalam menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan memperhatikan minat belajar peserta didik 

selain faktor lainnya yang berkontribusi mengubah hasil belajar. Selain itu juga, hasil penelitian 

Tiwow et al. (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran dengan minat 

belajar peserta didik terhadap hasil belajar. Jadi pemilihan media pembelajaran perlu 

memperhatikan karakteristik peserta didik di kelas.  
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Menurut Slameto dalam Leila et al. (2021) minat terdiri dari aspek senang, ketertarikan, 

keterlibatan, perhatian, dan manfaat. Perasaan senang peserta didik pada pelajaran biologi 

menyebabkan tidak adanya perasaan terpaksa untuk mempelajari biologi. Ketertarikan peserta 

didik menggerakkan peserta didik untuk untuk aktif dalam pembelajaran biologi. Keterlibatan 

dapat menyebabkan peserta didik tertarik untuk mempelajari mata pelajaran biologi. Perhatian 

peserta didik pada pelajaran biologi juga mempermudah untuk mempelajari suatu objek salah 

satunya pelajaran biologi. Manfaat dari mata pelajaran dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik untuk mempelajarinya dengan lebih maksimal. Oleh sebab itu, peserta didik yang memiliki 

minat belajar yang tinggi, maka dapat mengembangkan aspek indikator minat belajar sendiri 

sehingga hasil belajar meningkat.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data pengaruh hubungan minat belajar dengan hasil belajar biologi kelas XI 

MIPA 2 dapat disimpulkan bahwa minat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar. Tingkat 

kekuatan korelasi rendah menunjukkan bahwa minat belajar tidak berkontribusi banyak dalam 

hasil belajar. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi hasilnya sebesar 0,373. 
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